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ABSTRAK 
 

Nawang Sari, NIM 642019001, skripsi yang berjudul " Efektivitas Dana 

Zakat, Infaq dan Sadaqah Pada Program Beasiswa Mentari di Lazismu Kota 

Palembang" 

 

Adapun permasalahan diantaranya sebagai berikut: (1)Bagaimana 

Efektivitas pada ZIS Program Beasiswa Mentari di Lazismu kota Palembang. (2) 

Apa faktor pendukung dan faktor penghambat Dalam Program Beasiswa Mentari 

Di Lazismu Kota Palembang. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dana zakat 

pada  program beasiswa Mentari serta faktor apa saja yang menjadi pendukung 

dan penghambat dalam pengelolaanya. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini 

adalah metode kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer 

dan sekunder. Teknik dan instrumen pengumpulan data adalah melalui wawancara 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, Implementasi ZIS kepada 

program beasiswa Mentari sangatlah memliki pengaruh yang sangat signifikan 

untuk mustahik, disini LAZISMU kota Palembang sebagai lembaga amil zakat 

berhasil membantu para mustahik sehingga mustahik sangat terbantu dengan 

adanya program beasiswa Mentari dan juga mengurangi beban biaya sekolah. 

Namun bila dilihat dari tujuan sasarannya yang merupakan siswa 

SD/SMP/SMA/SMK nampaknya belum bisa dikatakan tercapai sepenuhnya, 

sebab untuk pendidikan tingkat SD dan SMP Program ini belum efektif. Hal ini 

dikarenakan setoran wajib infak siswa belum berjalan lancar. Kedua,Terdapat 

faktor pendukung dan penghambat dalam program ini, faktor pendukung yang 

menjadi andil besar yaitu dukungan dan kerjasama dari kepala sekolah, dimana 

kepala sekolah membuat kerjasama dengan memasukkan dana ZIS LAZISMU 

kota Palembang yang berasal dari siswa  tersebut kedalam Rencana Keuangan 

Sekolah (RKaS). Faktor pendukung lainnya berasal dari Majelis Pendidikan Dasar 

dan Menengah (Dikdasmen) dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah  (PDM) yang 

mengontrol dan menejemen dana beasiswa Mentari yang wajib disetorkan oleh 

siswa disekolah. Sedangkan untuk faktor penghambat yang perlu di selesaikan 

permasalahannya yaitu dana ZIS program beasiswa mentari masih banyak di 

sekolah-sekolah yang siswanya sedikit terpakai untuk kebutuhan operasional 

sekolah. 

Kata Kunci: Efektivitas, Dana ZIS, Beasiswa Mentari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam rukun Islam sudah dijelaskan bahwa zakat berada pada nomor 

ketiga dari salah satu kelima rukun Islam.
1
 Zakat itu sendiri merupakan salah 

satu tiang penyangga tegaknya agama Islam yang wajib ditunaikan serta 

shadaqah yang wajib yang harus dikeluarkan seseorang apabila sudah 

mencapai nisab dan haulnya. Menurut syariah Islam, dengan mengeluarkan 

zakat itu merupakan suatu cara seseorang dalam mensucikan jiwa juga 

membersihkan hartanya dengan cara memberikan sebagian hartanya kepada 

orang yang berhak menerima zakat tersebut, karena dalam Islam sudah 

dijelaskan bahwa 2,5 % dari harta yang kita miliki adalah milik orang lain, 

yakni milik orang-orang fakir miskin. 

Adapun Nash Al-Qur’an yang pelaksanaan zakat tercantum dalam surat 

at-Taubah ayat 60 :  

                                                                                                                                                        
         

                                                                                    

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang untuk 

jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

                                                           
1
 Didin Hafiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2002)        

hal. 60 
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ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana”. (Q.S. At-Taubah:60).
2
 

Negara dapat menggunakan kekuasaannya untuk memaksa orang yang 

mampu untuk menunaikan kewajiban zakat ini untuk menghilangkan 

penderitaan masyarakat di samping untuk membantu kepentingan Negara.
3
 

Zakat telah menjadi sumber pendapatan keuangan negara yang memiliki 

peranan sangat penting, antara lain sebagai sarana pengembangan agama Islam, 

pengembangan dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan, pengembangan 

infrastruktur, dan penyediaan layanan bantuan untuk kepentingan kesejahteraan 

sosial masyarakat yang kurang mampu seperti fakir miskin, serta bantuan 

lainnya. Pemerintah telah menunjukkan dukungannya melalui UU No. 23 

Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat terdiri dari Badan Amil Zakat (BAZ) 

dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat, dikukuhkan 

dan dibina oleh pemerintah. 

Pendistribusian dana zakat menjadi menarik untuk dibahas mengingat 

statement syariah menegaskan bahwa dana zakat yang terkumpul sepenuhnya 

adalah milik dari mustahiq delapan asnaf. Efektivitas pendistribusian zakat 

yang dimaksudkan adalah bentuk penyaluran dana zakat dari muzakki kepada 

mustahiq dengan melalui amil. Dengan demikian, perlakuan apapun yang 

ditunjukkan kelompok mustahiq terhadap dana tersebut, tidak akan menjadi 

                                                           
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Amani, 2005), hal. 

264 
3
 Alfitri, The Law of Zakat Management and Non-Governmental Zakat Collectors in Indonesia, 

dalam The International Journal of Not-for-Profit Law, Vol. 8, January 
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permasalahan yang ilegal dalam pengertian hukum syariah, seperti halnya 

mengkonsumsi habis dari jatah dana zakat terkumpul haknya. Dengan 

menggunakan pola pendayagunaan dana zakat secara produktif, berarti zakat 

tidak hanya membantu mengurangi beban para orang-orang miskin saja, namun 

juga membantu mengurangi angka pengangguran yang ada di Indonesia.
4
 

Pendistribusian zakat berarti cara atau sistem penyaluran dan alokasi 

dana zakat berdasarkan tuntutan perkembangan zaman dan sesuai dengan cita 

dan rasa syari’at, pesan dan kesan ajaran Islam. Peranan zakat dalam 

kehidupan sangat memberikan pencerahan untuk perekonomian orang yang 

kurang mampu, karena pendistribusian zakat sangat penting tidak hanya untuk 

keperluan kebutuhan konsumtif saja melainkan sebagai sarana meningkatkan 

kualitas hidup para mustaḥiq dengan melalui program pendidikan yakni 

Beasiswa mentari yang berasal dari pengumpulan zakat, infaq dan sedekah dan 

di distribusikannya oleh Lembaga Zakat Infaq dan Sadaqah kota Palembang. 

Salah satu sektor ekonomi Islam tidak bisa dianggap remeh adalah 

peran ekonomi syariah melalui instrument Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS). 

Melalui pegelolaan yang optimal ZIS Berpotensi besar mengatasi berbagai 

permasalahan bangsa, baik ekonomi maupun sosial. ZIS sebagai landasan 

ekonomi islam tiang ekonomi umat, dan mempuyai keduddukan yang istimewa 

didalam Islam, karena bukan semata-mata ibadah shalat dan puasa melainkan 

                                                           
4 

Makhfudl  Bayu Bahrudin, Efektivitas Penyaluran Dana Zakat Di BAZNAS Provinsi Jawa 

Timur,  2017 
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sebagai ibadah yang berkaitan erat dengan ekonomi, keuangan, dan 

kemasyarakatan. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAZ) merilis angka realsasi ZIS 

yang berasal dari Organisasi Pengelola Zakat (OPZ)  resmi tahun 2020 

mencapai Rp12,7 triliun atau baru sebesar 3,9% dari potensinya. Menurut hasil 

survey Pusat Kajian Strategis  BAZNAS tahun 2021 yang menunjukkan angka 

perkiraan perolehan dana ZIS yang dikelola secara tradisional di masyarakat 

(non OPZ) pada tahun 2019-2020 mencapai Rp61,26 triliun.
5
 

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh keluarga miskin adalah 

tidak berdaya dalam member pendidikan penuh kepada anggota keluarganya. 

Akibatnya banyak anak yang mengalami putus sekolah. Putus sekolah (Drop 

Out) merupakan sebutan yang diberikan kepada mantan peserta didik yang 

tidak mampu  menyelesaikan suatu jenjang pendidikan, sehingga tidak dapat 

melanjutkan studinya  ke jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena itu, dapat 

didefinisikan bahwa putus sekolah terjadi jika peserta didik tidak dapat 

menyelesaikan studi SMA atau setingkat.
6
 

Beberapa wilayah dipalembang  anak usia pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah tidak mampu menikamati pendidikan. Hal itulah yang 

menjadi landasan perlunya dana ZIS diperuntukkan untuk memperdayakan 

                                                           
5
 Komite Nasional Ekonomi Keuangan Syariah (KNEKS) https://knks.go.id/isuutama/32/adopsi-

teknologi-digital-untuk-meningkatkan-realisasi-pengumpulan-zis-nasional di akses 

pada 25 November 2022, Pkl 15.33 WIB 
6
 Ary H. Gunawan..Sosiologi Pendidikan: Suatu Analisis Sosiologi Tentang Berbagai Problem 

Pedidikan. (Jakarta:Renika Cipta, 2010).
 

https://knks.go.id/isuutama/32/adopsi-teknologi-digital-untuk-meningkatkan-realisasi-pengumpulan-zis-nasional
https://knks.go.id/isuutama/32/adopsi-teknologi-digital-untuk-meningkatkan-realisasi-pengumpulan-zis-nasional
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masyarakat kota Palembang. Pemberdayaan dibidang pendidikan harus 

diberikan kepada peserta didik Mustahiq yang berada dalam usia sekolah. 

Salah satu jalan untuk memutus rantai kemiskinan adalah dengan jalan 

pendidikan. Alasan utama mengapa pemberdayaan pendidikan wajib untuk 

diberikan adalah karena saat ini masih banyak orang tua karena alasan tertentu 

memperlakukan anak ibarat sebagai pekerja untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Dengan memeberi bantuan biaya sekolah kepada mustahiq 

diharapkan beban mustahiq sedikit terkurangi, dan mustahiq tidak perlu ragu 

untuk memasukkan anaknya ke sekolah. 

Muhammadiyah yang didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada tahun 

1912 dikenal sebagai organisasi Islam yang modern oleh masyarakat Indonesia  

dengan Al-Qur’an dan Al-Haddits sebagai landasanya. Muhammadiyah 

mampu mengambil peranan penting dalam membangun masyarakat islam yang 

berkemajuan melalui amal usaha-amal usaha yang didirikan. Muhammadiyah 

sebgai gerakan tajdid dakwah  amar ma’ruf nahi munkar telah berhasil  

menghimpun masyarakat dan menggerakannya  unruk membangun dan 

menghipun kegiatan sosial yang berhaga dalam bentuk berbagai amal usaha 

yang tersebar dseluruh wilayah tanah air. Selain itu Muhammadiyah 

inginmengurangi tingkat kemiskinan yang masih meluas dan indeks 

pembangunan manusia yang sangat rendah, ZIS yang diyakini mampu 

memberi sumbangsih dalam mendorong keadilan sosial, pembangunan 

manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan, berdasarkan latar belakang 

tersebut, Pemimpin Pusat (PP) Muhammadiyah mendirikan Lembaga Amil 
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Zakat pada tahun 2002 yang dikenal dengan Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 

Sedekah Muhammadiyah (kemudian disingkat menjadi LAZIZMU). 

LAZIZMU memperoleh penghargaan kategori LAZNAS dengan pertumbuhan 

penghimpunan terbaik.  

Dengan dana ZIS, LAZISMU memanfaatkan dengan program –

program yang bertujuan untuk mensejahterakan umat dengan budaya kerja 

yang amanah, professional dan transparan. LAZISMU berusaha 

mengembangkan diri menjadi Lembaga  Amil Zakat (LAZ) terpercaya dan 

seiring waktu, kepercayaan publik semakin menguat, dengan semangat, 

kreatifitas dan inovasi, LAZIZMU senantiasa membentuk program-program 

penyalura yang mampu menjawab tantangan perubahan, masalah sosial, 

pendidikan serta perekonomian masyarakat yang berkembang. 

Lazizmu kota Palembang bergerak massif sejak 2021. Terdapat tiga 

program yang akan menjadi fokus Lazismu kota Palembang, tiga program 

tersebut adalah pendidikan dan kesehatan; ekonomi; serta dakwah, sosial dan 

kemanusiaan. Lazismu dalam hal ini berperan sebagai bentuk kepedulian 

kepada kaum yang termarginalisasi dan lemah dan tertindas dianggap penting 

untuk mengurangi kesenjangan yang terjadi di masyarakat. Dalam 

pengimplementasin nilai al-maun Lazismu kota Palembang mengahrapkan agar 

penyaluran tidak hanya membagikan, namun juga memberdayakan. Dengan 

demikian, seorang mustahik atau penerima zakat dapat menjadi muzzaki di 

masa yang akan datang. Terlebih dilingkungan internal Muhammadiyah ada 
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potensi zakat sekitar Rp. 2 Milyar per tahun yang dapat dikumpulkan melalui 

anggota amal usaha di setiap sekolah. 

Program beasiswa mentari sendiri tergolong sebagai sebuah aksi 

gerakan social dibidang pendidikan melalui pelatihan dan mukaffah. Bantuan 

atau beasiswa mentari dipergunakan untuk pembiayaan Sumbangan Pembinaan 

Pendidikan (SPP) siswa. Permasalahan beasiswa yang ada saat ini, 

membungkam seluruh permasalahan pendidikan yang lainnya. Karena acap 

kali dalam pelaksanaan dan pengadaan beasiswa dianggap belum mampu 

menciptakan keadilan dan kurang tepat sasaran. Peran kepala sekolah yang 

seharusnya turut andil secara aktif dalam menghimpun dana khusus zakat, agar 

nantinya semakin banyak orang-orang yang dapat terbantu. 

Adanya program ini dimaksudkan sebagai bentuk kepedulian sosial 

untuk menjamin keberlangsungan pendidikan dasar dan menengah 

(SD/SMP/SMA/SMK) dalam bentuk biaya studi SPP, Uang Buku, Uang 

Kegiatan, dan lain sbagainya. Sasaran program tertuju pada . pelajar dari 

keluarga kurang mampu (dhuafa). LAZISMU akan terus mendorong pelajar 

yang menerima beasiswa agar terus berprestasi akademik maupun non-

akademik. 

Mengingat biaya pendidikan yang semakin tinggi dan kondisi ekonomi 

keluarga juga menyebabkan orang tua kesulitan untuk membiayai anaknya 

melanjutkan pendidikan mereka. Melalui program ini Harapan Lazismu, para 

pelajar bisa melanjutkan pendidikan hingga sarjana dan menjadi pencerah dan 
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membawa kemajuan bagi masyarakat. Bersama Lazismu generasi Indonesia 

mendapatkan pendidikan terbaik untuk meraih cita-citanya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan  mengambil judul: "EFEKTIVITAS DANA ZAKAT, INFAQ DAN 

SADAQAH PADA PROGRAM BEASISWA MENTARI DI LAZISMU 

KOTA PALEMBANG" 

B. Batasan masalah  

Agar dalam pembahasan penelitian ini sesuai dengan sasaran yang yang 

diinginkan, maka peneliti memeberikan batasan masalah. Adapun batasan 

masalah sebagai berikut:  

1. Efektivitas ZIS pada Program Beasiswa Mentari. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam Program Beasiswa 

Mentari. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Efektivitas Dana ZIS pada Program Beasiswa Mentari di 

LAZISMU Kota Palembang? 

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat Dalam Program Beasiswa 

Mentari Di LAZISMU Kota Palembang? 
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D. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya ketepatan sasaran beasiswa Mentari 

2. Pendataan yang tidak akurat, menghambat penyaluran dana beasiswa 

Mentari 

3. Penyaluran realisasi yang terlambat beasiswa Mentari 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan yang hendak dicapai dari 

peneltian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana Efektivitas Dana ZIS pada Program Beasiswa 

Mentari di LAZISMU Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

Program Beasiswa Mentari Di LAZISMU Kota Palembang. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi penulis: 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini memberikan wawasan kepada kita 

semua, khususnya bagi penulis. 

b. Secara praktis dapat menjadi wadah bagi penulis untuk menerapkan dan 

mengembangkan ilmu yang diperoleh selama masa pendidikan, dan 
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merupakan syarat untuk menyelesaikan studi progam Strata I Ekonomi 

Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi Pihak Instansi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai sarana, 

pemikiran dan informasi untuk LAZIZMU, dengan menjadikan penelitian 

ini sebagai solusi atas permasalahan yang terkait dengan masalah 

mekanisme dan efektivitasan. 

3. Bagi kampus: 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

kepada pembaca ataupun masyarakat dalam mengenal dan mengetahui 

lebih lanjut mengenai program beasiswa Mentari. 

b. Sebagai referensi dan informasi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa 

jurusan Ekonomi Islam mengenai Program Beasiswa Mentari. 

c. Dapat memeberikan kontribusi informasi dalam pengembangan ekonomi 

Islam kususnya ekonomi Infaq. 

G. Definisi Operasional 

Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam menginterprestasikan 

kandungan jududl dan memudahkan dalam memahami hal-hal yang dimaksud 

dalam judul kiranya perlu penulis paparkan istilah yang terdapat dalam skripsi, 

sebagai berikut: 
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1. Evektivitas 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti 

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah 

populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna 

atau menunjang tujuan. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai 

tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan 

ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran 

seperti yang telah ditentukan.
7
 

Upaya mengevaluasi jalannya suatu organisasi, dapat dilakukan melalui 

konsep efektivitas. Konsep ini adalah salah satu faktor untuk menentukan 

apakah perlu dilakukan perubahan secara signifikan terhadap bentuk dan 

manajemen organisasi atau tidak. Dalam hal ini, efektivitas merupakan 

pencapaian tujuan organisasi melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 

secara efisien, ditinjau dari sisi masukan (input), proses, maupun keluaran 

(output). Dalam hal ini yang dimaksud sumber daya meliputi ketersediaan 

personil, sarana dan prasarana serta metode dan model yang digunakan. Suatu 

kegiatan dikatakan efisien apabila dikerjakan dengan benar dan sesuai dengan 

prosedur, sedangkan dikatakan efektif bila kegiatan tersebut dilaksanakan 

dengan benar dan memberikan hasil yang bermanfaat. 

 

 

                                                           
7 

Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan 

Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten 

Madetaan”. Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 01 No 01 (Februari 

2012), hal 3. 
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2. Zakat, Infaq dan Shadaqah 

Pengertian ZIS, adalah Zakat Infaq dan Shadaqah. Zakat secara bahasa 

merupakan bentuk dari kata dasar zaka yang berarti suci, bersih, berkah, 

tumbuh, dan berkembang.
8
  Menurut terminology syariat, zakat berarti 

mengeluarkan sebagian dari harta yang telah memenuhi syarat kepada yang 

berhak menerimanya (mustahiq). Harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan 

menjadi harta yang bersih, suci, serta berkah. Seperti firman Allah yang 

terdapat dalam Surat At-Taubah ayat 103 : 

                                                                    ٱ                  
                                                                                     

 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 

Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (Q.S At-Taubah: 103).
9
 

Pada ayat diatas, yang dimaksud dengan zakat itu membersihkan 

mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda. 

Serta zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan 

memperkembangkan harta benda mereka. 

Infaq, secara bahasa merupakan bentukan dari kata anfaqaa yang berarti 

memberikan sesuatu kepada orang lain.
10

 Dalam terminology syariat, infaq 

berarti mengeluarkan atau memberikan sebagian pendapatan untuk suatu 

kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. Infaq tidak ditentukan 

                                                           
8
  Husein, Syahatah, Cara Praktis Menghitung Zakat, (Ciputat: Kalam Pustaka 2005), hal 15 

9
 Departemen Agama RI. Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahnya. Syaamil International,2022,  hal 

203 
10

 Husein, Syahatah, Cara Praktis Menghitung Zakat, (Ciputat: Kalam Pustaka 2005), hal.18
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jumlahnya, serta tidak ditentukan pula sasaran penyalurannya. Infaq sangat 

luas cakupannya untuk membantu kepentingan pembangunan umat Islam. 

Sedekah secara bahasa, berasal dari kata “shidqoh” (bahasa Arab) yang 

artinya “benar”. Menurut tafsiran para ulama, orang yang suka bersedekah 

adalah orang yang benar pengakuan imannya.  Jadi, sedekah adalah 

perwujudan sekaligus cermin keimanan. Pengertian dari sisi terminologi, 

sedekah berarti pemberian sukarela kepada orang lain (terutama kepada orang-

orang miskin) yang tidak ditentukan jenis, jumlah maupun waktunya.  Sedekah 

tidak terbatas pada pemberian yang bersifat material saja tetapi juga dapat 

berupa jasa yang bermanfaat bagi orang lain. Bahkan senyum yang dilakukan 

dengan ikhlas untuk menyenangkan orang lain termasuk kategori sedekah. 

Adapun sifat hukum dari sedekah adalah sunah, yaitu suatu suatu amalan yang 

apabila diamalkan (dikerjakan) akan mendapatkan pahala dan apabila tidak 

diamalkan (ditinggalkan) tidak akan mendapatkan dosa.
11

 

3. Beasiswa Mentari  

Beasiswa adalah pemberian bantuan atau tunjangan keuangan kepada 

perorangan (pelajar/mahasiswa) dengan tujuan untuk biaya (keberlangsungan) 

pendidikan si penerima.
12

 Selain itu untuk membantu orang terutama bagi yang 

masih sekolah atau kuliah agar mereka dapat menyelesaikan tugasnya dalam 

rangka mencari ilmu pengetahuan hingga selesai. Bantuan ini biasanyanya 

berbentuk dana untuk menunjang biaya atau ongkos yang harus dikeluarkan 

                                                           
11

Kementrian Agama Purbalingga, Online, https://purbalingga.kemenag.go.id/apa-itu-zakat-

dan-apa-pula-perbedaannya-dengan-infak-dan-sedekah/, diakses pada 25 Februari 

2023 pkl 13.00 wib 
12

 Nuriyanti Bella.Raih Beasiswa Melalui Restu Ibu .(Yogyakarta:DIVA Press, 2015) 

https://purbalingga.kemenag.go.id/apa-itu-zakat-dan-apa-pula-perbedaannya-dengan-infak-dan-sedekah/
https://purbalingga.kemenag.go.id/apa-itu-zakat-dan-apa-pula-perbedaannya-dengan-infak-dan-sedekah/
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oleh anak sekolah atau mahasiswa selama menempuh masa pendidikan 

ditempat belajar yang diinginkan. 

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan 

kepada perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan 

pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga 

pemerintah, perusahaan ataupun yayasan. Pemberian beasiswa dapat 

dikategorikan dikategorikan pada pemberian cuma-cuma ataupun pemberian 

dengan ikatan kerja (biasa disebut ikatan dinas) setelah selesainya pendidikan. 

Lama ikatan dinas ini berbeda-beda, tergantung pada lembaga yang 

memberikan beasiswa tersebut. 

Program Beasiswa Mentari, adalah program utama Lazismu dibidang 

pendidikan dasar & menengah, melalui pola asuh dengan memberikan bantuan 

biaya studi untuk anak-anak pelajar dari keluarga tidak mampu agar bisa 

menjamin keberlangsungan pendidikan mereka.
13

 

4. Lazizmu Kota Palembang 

LazisMu Lembaga zakat yang bekhidmat dalam pemberdayaan 

masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana Zakat, Wakaf dan 

dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan dan 

instansi lainnya. 

Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, selanjutnya 

dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil 

Zakat Nasional LAZNAS, melalui SK No. 457/21 November 2002. Dengan 

                                                           
13

 Program Pendidikan (Online) https://lazismumukhlisin.com/campaigns/beasiswa-mentari/    

diakes pada 15 Agustus 2022 pkl. 03.00 WIB 

https://lazismumukhlisin.com/campaigns/beasiswa-mentari/
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telah berlakunya undang-undang Zakat No. 23 Tahun 2011,  Peraturan 

Pemerintah No. 14 Tahun 2014, dan Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 333 Tahun 2015, LAZIZMU sebagai Lembaga Amil Zakat 

Nasional telah dikukuhkan kembali melalui  SK Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 370 Tahun 2016.
14

  

Lembaga Amil Zakat Infaq Sodaqoh Muhammadiyah (Lazismu) Kota 

Palembang beserta 12 Kantor Layanan diresmikan oleh Ketua Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah Sumatera Selatan  Periode 2010-2015 dan 2015-2022 

Prof. Dr. H. Romli SA, M.Ag., 

H. Sistematika Penelitian  

Adapun teknik penulisan ini mengacu pada “Pedoman Penulisan Skripsi” 

yang di terbitkan oleh Fakultas Agama Islam Muhammadiyah Palembang 

Tahun 2021. 

Agar lebih terarah dan tesusun, penulis peneliti ini membagi kedalam 5 

(Lima) BAB dengan masing-masing sub judul sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada BAB I ini akan dipaparkan beberapa sub bab, meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan definisi istilah kunci. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

                                                           
14

 Lazizmu “Latar Belakang” online http://lazizmu.org/latar-belakang diakses pada 13  Agustus 

2022 pkl. 03.59 wib 

http://lazizmu.org/latar-belakang%20diakses%20pada%2013
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Dalam kajian pustaka ini mencakup landasan teori dan penelitian-

penelitian sebelumnya yang terkait dengan subyek penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi ulasan mengenai jenis penelitian, sumber data 

pengumpulan data dan analisis data.  

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam BAB IV akan dipaparkan isi mengenai temuan, pembahasan atau 

interprestasi temuan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab terakhir akan dijelaskan kesimpulan dan saran secara garis 

besar, dimana kesimpulan berisi tentang hasil penelitian yang  terdapat 

pada bab sebelumnya, dan saran berisi rekomndasi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian yang telah 

dilakukan. 
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